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Bupati Alihkan Pembicaraan

ke Soal Penetapan

..Dari Hal 1

bupati tidak usah membagi-ba-
gi proyek, mari kita urus pem-
bangunan Kabupaten Dongga-
la saja agar tetap WTP dan pe-
nyerapan anggaran 2014 tetap
baik,” jelas Sofyan.

Dia mengaku, sangat menyay-
angkan jika Bupati Kasman su-
dah terlibat langsung dalam
membagi-bagikan proyek, apa-
lagi menjanjikan proyekkepada
pengusahayangdiéwali dengan
peminjaman duit. Dengan ad-
anya hal ini, maka dampaknya
akan buruk dan berakibat pada
penyerapan daerah yang kecil,
terutama belanja modal. “Kami
DPRD mau melihat Donggala
inimajudengankepemimpinan
Kasman Lassa dan Vera E Laru-
ni.Janganbertindakatas kemau-
anpribadisaja, marikitaberpikir
dan berbuat tentang kemajuan
Donggala kedepan,” jelasnya.

Sofyanjuga menyarankanagar
pihak yang mengetahui hal ini
dan memiliki bukti untuk mel-
aporkan saja ke Aparat Penga-
wasanlmemPemen'ntah(APlP).
yang melakukan pengawasan
dan audit terhadap penyelengg-
araantugas dan fungsi organisa-
si, karena pada Peraturan Pres-
idenNomor70/2012,jelastertera
pada BAB XV bagian ketiga pas-
al 117, dalam hal penyedia ba-
rangjasa atau masyarakat, men-
emukanindikasi penyimpangan
prosedur, KKN dalam pelaksa-
naan pengadaan barang/jasa
pemerintah dan/atau pelang-
garan persaingan yang sehat,
dapat mengajukan pengaduan

atas proses pemilihan penyedia
barang/jasa.

“Kami di Dewan sangat me-
nyayangkan jika benar adanya
janji-janji itu. Sementara men-
genai utang bupati, itu bukan
ranah DPRD. ItuUrusan pribadi
Bupati, karenaDPRDtidakmen-
gawasi sampai hal-hal sifatnya
pribadi.Tetapijikadibarterden-
gan sejumlah proyek, maka itu
merupakan tugas dewan dalam
melakukan pengawasan Perda
APBD,” tandasnya.

Sebelumnya, Bupati Dongg-
ala Drs Kasman Lassa SH me-
milih No Comment terkait pem-
beritaan utang dan janji proyek
tersebut. Bahkan Kasman Lassa
menyebut tidak tahu terkait
dugaan peminjaman duit ke-
pada pengusaha atas nama Ir-
wan Chandra dengan janji-janji
akan diberikan proyek tersebut.
Menanggapi hal itu, Ketua Lem-
baga Aset dan Prilaku Pejabat,
Drs Ahwan Ahmad menilainya
sebagai bentuk kepura-puraan
Bupati Donggala.

MenurutAhwan, BupatiDong-
gala mencoba untuk menghin-
dar, sehingga lebih banyak me-
milih diam dan menyatakan ti-
daktahu. PadahalterangAhwan,

tidakmungkinbupatitidaktahu. '

Karena pihak Irwan Candrame-
lalui kuasahukumnya HMuhtar
SHmengakuitelah memberikan
sejumlah uang kepada Kasman
Lassa sebelum dilantik sebagai
Bupati Donggala senilai Rp510
juta. “Iniyangharus dijawab bu-
pati, benar atau tidak. Aneh jika
Bupati malah diam dan men-
gaku tidak tahu,” jelasnya.
Ahwan juga memperlihatkan
copyan dua buah cek dari BCA

RUU Pilkada

yang diparaf atas nama Kas-

man. Masing-masing cek beri- -

si Rp200 juta. Cek pertama ter-
tanggal 5 Desember 2013 den-
gan nomor seri CJ 400340. Ke-
mudian cek lainnya tertanggal
24 Desember 2014 dengan no-
mor seri CJ 400341, Dalam cek
pertama hanya tertulis nama
Kasman. Sementara cek lain-
nya tertulis untuk Pak Kasman.
“Harusnya bupati memberikan
penjelasan, jangan memilih no
comment dan menyebut tidak
tahu. Ini yang jadi tanda tanya
kami,” jelasnya.

Bupati Donggala Drs Kas-
man Lassa SH saat ditemui
Sabtu (27/9), di sela-sela HUT
Kota Palu ke-36, tidak banyak
berkomentar saat dimintai ket-
erangan terkait pemberitaan
dugaan peminjaman duit ke-
pada pengusaha atas nama Ir-
wan Chandra dengan janji-jan-
ji akan diberikan proyek setelah
dilantik. Saat itu, Bupati han-
ya menjawab tidak tahu. "Maaf
saya tidak tahu itu,” kata Bupa-
ti Kasman.

Bupati Kasman juga terkesan
cuek dan tidak merespons per-
tanyaanwartawanyangmenan-
yakan dugaan pinjaman terse-
but, yang akan digantikan den-
gan sejumlah proyek pemerin-
tah. Saat ditanya soal pemberi-
taan dengan judul ‘Kasman Di-
duga Pinjam Rp510 Juta kepada
Pengusaha’ yang dilansir Radar
SultengSabtu(27/9), BupatiKas-
man justru mengalihkan~ pem-
bicaraan dengan cara menjaw-
ab pertanyaan lain, terkait tang-
gapannya soal penetapan RUU
pPilkada yang telah ditetapkan
oleh DPR-RL(fer/nto)
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